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Abstract, This study aims to examine the relationship between family communication patterns
and adolescent stress levels in Bandung City. Using a survey method with 150 adolescent
respondents aged 13-18 years, data were collected through a questionnaire measuring the
dimensions of openness, support, conflict, and control in family communication as well as
adolescent stress levels. Descriptive analysis showed variation in family communication
patterns, with high levels of openness and support and low conflict. Pearson correlation tests
showed a significant relationship between communication patterns and stress levels. Linear
regression analysis revealed that openness and support in family communication significantly
decreased stress levels, while conflict and control increased them. The t-test and F-test showed
that the regression model was significant overall and each independent variable had a
significant effect on stress levels. These findings emphasize the importance of open and
supportive communication in the family to reduce stress levels in adolescents.
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara pola komunikasi dalam
keluarga dan tingkat stres pada anak remaja di Kota Bandung. Menggunakan metode survei
dengan 150 responden remaja berusia 13-18 tahun, data dikumpulkan melalui kuesioner yang
mengukur dimensi keterbukaan, dukungan, konflik, dan kontrol dalam komunikasi keluarga
serta tingkat stres remaja. Analisis deskriptif menunjukkan variasi dalam pola komunikasi
keluarga, dengan tingkat keterbukaan dan dukungan yang tinggi serta konflik yang rendah. Uji
korelasi Pearson menunjukkan hubungan signifikan antara pola komunikasi dan tingkat stres.
Analisis regresi linier mengungkapkan bahwa keterbukaan dan dukungan dalam komunikasi
keluarga secara signifikan menurunkan tingkat stres, sedangkan konflik dan kontrol
meningkatkannya. Uji t dan uji F menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara
keseluruhan dan setiap variabel independen berpengaruh signifikan terhadap tingkat stres.
Temuan ini menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka dan mendukung dalam keluarga
untuk mengurangi tingkat stres pada anak remaja.

Kata kunci: pola komunikasi keluarga, tingkat stres, remaja, regresi linier, uji t, uji F.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode kritis yang ditandai dengan perubahan fisik, emosional,
dan sosial yang signifikan, di mana lingkungan keluarga memainkan peran penting dalam
membentuk perkembangan remaja. Pola komunikasi dalam keluarga merupakan faktor penting
yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis remaja dan tingkat stres mereka Fungsi keluarga
yang positif, termasuk komunikasi yang efektif, dapat mengarah pada pemenuhan kebutuhan
remaja dan mendorong perkembangan mereka, sementara aspek negatif seperti waktu orang
tua yang terbatas dan limpahan suasana hati yang negatif dapat berkontribusi pada stres dan
berdampak pada kesehataan.Membangun hubungan emosional yang erat dengan orang tua dan
teman sebaya sangat penting untuk kesejahteraan remaja secara keseluruhan, dengan
keseimbangan yang memadai antara dukungan dan kemandirian menjadi kunci untuk
pengasuhan remaja yang tepat. Memahami dan meningkatkan dinamika komunikasi keluarga
dapat secara signifikan mempengaruhi kesehatan mental remaja dan perkembangan secara
keseluruhan.

Pola komunikasi yang efektif dalam keluarga memainkan peran penting dalam
membentuk kesejahteraan dan perilaku remaja. Penelitian menunjukkan bahwa pola
komunikasi, seperti komunikasi permisif yang memungkinkan penggunaan telepon yang
berlebihan,model ketahanan keluarga yang meningkatkan perilaku sehat dan pola komunikasi
yang intens namun kurang berguna dalam menangani topik sensitif seperti seks
bebas,berdampak signifikan pada remaja. Selain itu, pola komunikasi keluarga memediasi
hubungan antara empati remaja dan konflik orangtua-anak, terutama selama masa-masa sulit
seperti pandemi COVID-19 .Selain itu, interaksi antara percakapan dan orientasi konformitas
dalam komunikasi keluarga dikaitkan dengan efikasi diri seksual remaja dan niat untuk
berkomunikasi tentang seks, menekankan pentingnya memahami proses komunikasi umum di
luar topik tertentu seperti frekuensi komunikasi seksual.Dinamika komunikasi positif
menumbuhkan lingkungan yang mendukung, sementara pola negatif dapat menyebabkan
peningkatan stres dan perasaan terisolasi di kalangan remaja.

Memahami dampak stres pada remaja sangat penting, karena dapat secara signifikan
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mereka. Penelitian telah menunjukkan bahwa tingkat
stres pada remaja terkait erat dengan pikiran dan perilaku bunuh diri,dengan faktor-faktor
seperti stres dan hubungan terkait sekolah berkontribusi terhadap peningkatan tingkat stres,
terutama selama masa-masa sulit seperti pandemi COVID-19.Komunikasi yang efektif dalam

keluarga memainkan peran penting dalam mengurangi stres di kalangan remaja, karena
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komunikasi orangtua-remaja yang positif telah dikaitkan dengan harga diri yang lebih tinggi
dan tingkat stres yang dirasakan lebih rendah pada remaja.Selain itu, faktor komunikasi
keluarga telah diidentifikasi berpengaruh dalam kesejahteraan psikososial remaja, menyoroti
pentingnya membina saluran komunikasi terbuka dan suportif dalam unit keluarga untuk
mempromosikan kesejahteraan remaja secara keseluruhan.

Pola komunikasi keluarga memainkan peran penting dalam mempengaruhi tingkat stres
yang dialami oleh remaja. Penelitian telah menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara komunikasi keluarga dan kesejahteraan psikologis remaja, dengan komunikasi orangtua-
remaja yang positif berkorelasi dengan harga diri yang lebih tinggi dan tingkat stres yang lebih
rendah .Selain itu, selama pandemi COVID-19, komunikasi keluarga telah disorot sebagai
faktor kunci dalam mengatasi masalah psikososial di kalangan remaja, meskipun faktor
eksternal lainnya seperti teman sebaya dan guru juga dapat memengaruhi kesejahteraan remaja
(Syazwani Amalin ,2022). Selanjutnya, studi tentang hubungan antara komunikasi keluarga
dan tingkat penyesuaian sekolah remaja laki-laki menemukan bahwa komunikasi intra-
keluarga yang efektif sangat penting untuk penyesuaian dan fungsi keseluruhan remaja di
sekolah (Nesibe Gunay Molu, 2022). Dengan melakukan studi kuantitatif dengan metode
survei yang melibatkan keluarga yang beragam, pola komunikasi spesifik dapat diidentifikasi
yang berkontribusi pada peningkatan atau penurunan tingkat stres pada remaja, memberikan
wawasan berharga untuk intervensi dan strategi dukungan.

Temuan penelitian menekankan peran penting komunikasi keluarga yang sehat dalam
mengurangi tingkat stres pada remaja dan meningkatkan kesejahteraan mental mereka.
Komunikasi keluarga yang positif telah dikaitkan dengan tingkat kecemasan dan depresi yang
lebih rendah pada remaja (Melissa Wasserman, 2023), menyoroti signifikansinya dalam
mempertahankan peningkatan kesehatan mental di antara orang tua/pengasuh (Melissa
Wasserman , 2023). Selain itu, pola komunikasi yang efektif dalam keluarga telah terbukti
secara positif mempengaruhi perilaku remaja dan hasil kesehatan, yang mengarah pada
perilaku yang lebih sehat dan mengurangi tingkat stres pada remaja (R. Chairani, 2022).
Korelasi antara komunikasi orangtua-remaja dan harga diri remaja menggarisbawahi
pentingnya membina praktik komunikasi yang baik untuk memastikan dampak psikologis
positif pada remaja [*1. Wawasan ini dapat memandu pengembangan program intervensi yang
bertujuan meningkatkan komunikasi keluarga untuk mengurangi stres dan meningkatkan
kesejahteraan remaja secara keseluruhan, menawarkan bimbingan berharga bagi orang tua,
pendidik, dan praktisi kesehatan mental (Shanthi Bavani V Raja Mohan , 2022).
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TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian tentang hubungan antara pola komunikasi dalam keluarga dan tingkat stres
pada remaja telah menjadi titik fokus dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk psikologi,
sosiologi, dan ilmu komunikasi. Penelitian telah menunjukkan bahwa komunikasi keluarga
yang efektif berkorelasi positif dengan harga diri remaja dan kesejahteraan psikologis (Nurul
Jannah Mohd Juaini, 2023). Namun, dampak komunikasi keluarga pada tingkat stres remaja
selama pandemi COVID-19 juga telah dieksplorasi, mengungkapkan bahwa iklim keluarga
dapat mempengaruhi tingkat stres, dengan keluarga yang lebih besar dan hubungan keluarga
negatif berkontribusi pada tingkat stres yang lebih tinggi di kalangan remaja (Syazwani
Amalin, 2022). Selain itu, pentingnya menangani komunikasi keluarga dalam konteks
psikopatologi remaja, seperti kecemasan dan depresi, telah disorot, menekankan perlunya
penelitian lebih lanjut untuk menilai kemanjuran intervensi yang berfokus pada keluarga dalam
meningkatkan komunikasi dan hasil kesehatan mental untuk remaja (Shanthi Bavani V Raja
Mohan , 2022).
Pola Komunikasi dalam Keluarga
Pola komunikasi keluarga, seperti yang diuraikan oleh Fitzpatrick dan Ritchie (1994), terdiri
dari orientasi percakapan dan orientasi konformitas (Brittney S. Morrissey, 2023). Orientasi
percakapan mencerminkan sejauh mana keluarga mempromosikan diskusi terbuka tentang
berbagai topik, sementara orientasi konformitas menunjukkan penekanan pada keseragaman
dalam sikap dan keyakinan dalam unit keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa orientasi
percakapan yang tinggi terkait dengan hubungan yang lebih mendukung dan terbuka, yang
dapat berdampak positif pada kesehatan mental anggota keluarga (Brittney S. Morrissey,
2023). Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa orientasi percakapan dikaitkan dengan
peningkatan pengetahuan COVID-19, kepercayaan vaksin, dan niat untuk memvaksinasi anak-
anak, menyoroti relevansi pola komunikasi dalam pengambilan keputusan kesehatan dalam
keluarga (Nichole Egbert , 2022). Selanjutnya, budaya komunikasi dalam keluarga, khususnya
di daerah pedesaan, melibatkan interaksi verbal dan non-verbal yang mempengaruhi kualitas
hubungan dan sumber daya manusia dalam unit keluarga (Ernita Arif , 2022).
Stres pada Anak Remaja

Stres remaja adalah masalah beragam yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
tekanan akademik, hubungan teman sebaya, dan dinamika keluarga (Erna Risnawati,, 2023).
Penelitian telah menunjukkan bahwa stres pada remaja dapat menyebabkan efek merugikan

pada kesehatan mental dan fisik mereka, berpotensi meningkatkan risiko pikiran dan perilaku
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bunuh diri diri (Need for stress detection among adolescents, 2023). Pengembangan “Skala
Stres Remaja” telah berperan penting dalam mengidentifikasi dan mengukur berbagai sumber
stres yang dialami oleh remaja sekolah, membantu peneliti, dokter, dan guru dalam mengatasi
stres ini secara efektif (Meena Hariharan, 2023). Selain itu, konsep beban alostatik menyoroti
dampak kumulatif stres kronis pada kesehatan biologis dan psikologis, menekankan
pentingnya strategi regulasi stres adaptif dan perilaku kesehatan positif dalam mengurangi
konsekuensi negatif stres selama masa remaja (Eadaoin Whelan, 2022). Memahami berbagai
aspek stres remaja ini sangat penting untuk menerapkan intervensi yang ditargetkan dan sistem
pendukung untuk meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan mereka.
Hubungan antara Pola Komunikasi dan Stres pada Remaja

Penelitian tentang pola komunikasi keluarga dan tingkat stres pada remaja secara
konsisten menunjukkan hubungan yang signifikan. Studi oleh Benson dkk. mengungkapkan
bahwa komunikasi orang tua-remaja yang terbuka terkait dengan tingkat stres yang lebih
rendah, peningkatan pengetahuan orang tua tentang perawatan diabetes, dan kontrol glikemik
yang optimal (Ailbhe Benson,2023). Demikian pula, penelitian oleh Napora dan Kornacka-
Skwara menekankan pentingnya keterbukaan dalam hubungan teman sebaya untuk mengatasi
stres pada remaja, tanpa memandang usia (Elzbieta Napora, 2023). Selanjutnya, V Raja Mohan
dkk. menemukan korelasi positif antara komunikasi orangtua-remaja dan harga diri, menyoroti
peran komunikasi dalam kesejahteraan psikologis remaja (Shanthi Bavani V Raja Mohan,
2022). Temuan ini sejalan dengan gagasan bahwa keluarga dengan orientasi percakapan yang
tinggi memberikan dukungan emosional yang lebih besar, membantu remaja dalam mengelola
stres [, Secara keseluruhan, membina komunikasi terbuka dalam keluarga dapat memiliki
dampak positif pada tingkat stres remaja dan kesejahteraan secara keseluruhan.
Faktor-faktor Mediasi dan Moderasi

Berbagai faktor di luar pola komunikasi memainkan peran penting dalam
mempengaruhi hubungan antara komunikasi keluarga dan stres pada remaja. Keterikatan
emosional dengan orang tua, kualitas hubungan antara saudara kandung, dan gaya pengasuhan
dapat bertindak sebagai mediator atau moderator dalam dinamika ini (Nurul Jannah Mohd
Juaini, 2023). Komunikasi keluarga yang positif telah dikaitkan dengan tingkat stres yang lebih
rendah dan harga diri yang lebih tinggi pada remaja, menekankan pentingnya membina
hubungan orangtua-remaja yang sehat (Shanthi Bavani V Raja Mohan, 2022). Selain itu,
fungsi psiko-sosial keluarga, seperti pemantauan dan dukungan orang tua, telah diidentifikasi

sebagai kontributor signifikan terhadap kesehatan emosional remaja, terutama bagi mereka
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yang memiliki kondisi kronis, menyoroti perlunya intervensi yang memperkuat komunikasi
dan kerja sama keluarga-sekolah untuk meningkatkan kesejahteraan mental pada remaja (Yi
Huang, 2023).

Implikasi untuk Intervensi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa intervensi yang berfokus pada peningkatan
pola komunikasi dalam keluarga dapat secara signifikan mengurangi stres pada remaja. Terapi
keluarga, seperti Terapi Keluarga Berbasis Keterikatan (ABFT) (Joanna Herres , 2023), dan
pelatihan komunikasi orang tua telah terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan keluarga
yang lebih mendukung, yang mengarah pada hasil positif bagi kesehatan mental remaja.
Komunikasi keluarga yang positif telah dikaitkan dengan tingkat kecemasan dan depresi yang
lebih rendah pada remaja, dengan penggunaan internet yang bermasalah dan kekerasan
hubungan intim yang diidentifikasi sebagai mediator potensial dalam hubungan ini (R.
Chairani , 2023). Selain itu, model ketahanan keluarga yang menekankan pola komunikasi
yang efektif telah berhasil dalam meningkatkan perilaku sehat pada remaja, menyoroti
pentingnya dinamika keluarga dalam kesejahteraan remaja (R. Chairani , 2023). Meskipun
masih ada kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut tentang kemanjuran intervensi yang berfokus
pada keluarga untuk meningkatkan komunikasi dalam konteks kecemasan dan depresi pada
remaja (Johan Ormel,, 1994)!, penelitian saat ini menekankan peran penting komunikasi
orangtua-remaja dalam meningkatkan harga diri remaja dan mengurangi tingkat stres yang
dirasakan (Shanthi Bavani V Raja Mohan, 2022).

Pola komunikasi keluarga secara signifikan berdampak pada tingkat stres remaja dan
kesejahteraan secara keseluruhan. Penelitian menekankan peran penting komunikasi keluarga
dalam membentuk kesehatan psikologis remaja (Yi Huang, 2023). Komunikasi yang efektif,
termasuk interaksi dan dukungan orang tua-remaja, telah dikaitkan dengan tingkat stres yang
lebih rendah dan peningkatan kesehatan emosional pada remaja, terutama mereka yang
memiliki kondisi kronis (Yi Huang, 2023). Memahami hubungan antara gaya komunikasi
keluarga, penggunaan teknologi, dan kesejahteraan keluarga sangat penting untuk
mengembangkan intervensi yang meningkatkan komunikasi dalam keluarga (Siti Najah Raihan
Sakrani , 2022). Sementara penelitian yang ada menyoroti pentingnya menangani komunikasi
dalam keluarga untuk meningkatkan hasil bagi remaja dengan kecemasan dan depresi,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi strategi yang paling efektif untuk
meningkatkan pola komunikasi keluarga dan pada akhirnya mempromosikan kesejahteraan

remaja.
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METODOLOGI
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi kuantitatif dengan

desain penelitian korelasional. Desain ini digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
hubungan antara dua variabel, yaitu pola komunikasi dalam keluarga dan tingkat stres pada
anak remaja. Penelitian ini menggunakan desain survei cross-sectional untuk mengumpulkan
data pada satu titik waktu tertentu. Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
dan menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Ukuran sampel yang
diinginkan adalah sekitar 100 responden untuk memastikan hasil yang representatif dan dapat
digeneralisasikan. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 13-18 tahun yang
tinggal di kota-kota besar di Indonesia Khusus nya kota bandung, Sampel akan diambil secara
purposive sampling, dengan kriteria inklusi sebagai berikut:

e Remaja yang tinggal bersama kedua orang tua atau salah satu orang tua.

e Remaja yang bersekolah di SMP atau SMA.

e Bersedia dan mendapatkan izin dari orang tua untuk berpartisipasi dalam penelitian.
HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Demografis Responden

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden

Karakteristik Demografis Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 70 46.7%

Perempuan 80 53.3%

Usia

13-14 tahun 45 30.0%

15-16 tahun 50 33.3%

17-18 tahun 55 36.7%

Sekolah

SMP 65 43.3%

SMA 85 56.7%

Sebagian besar responden adalah perempuan (53.3%) dan sebagian besar berada di

jenjang SMA (56.7%).

2. Deskripsi Pola Komunikasi dalam Keluarga

Polanya diukur menggunakan Family Communication Scale yang mencakup beberapa
dimensi seperti keterbukaan, dukungan, konflik, dan kontrol. Setiap dimensi dinilai
berdasarkan skala Likert 1-5, di mana 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan 5 menunjukkan

sangat setuju.
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Tabel 2. Deskrip Pola Komunikasi Kelaurga

Dimensi Pola Komunikasi Rata-rata Standar Deviasi
Keterbukaan 3.85 0,75
Dukungan 3.92 0,68
Konflik 2,45 0,89
Kontrol 3,20 0,72

Responden melaporkan tingkat keterbukaan dan dukungan yang relatif tinggi dalam
komunikasi keluarga mereka, sementara tingkat konflik cenderung rendah.
3. Deskripsi Tingkat Stres pada Anak Remaja
Tingkat stres diukur menggunakan Perceived Stress Scale (PSS) yang terdiri dari 10
item, dengan skala Likert 1-5, di mana 1 menunjukkan sangat jarang dan 5 menunjukkan

sangat sering.

Tabel 3. Tingkat Stres Pada Anak Remaja

Item Pertanyaan Rata-rata Standar Deviasi
Saya merasa gugup 3,25 0,85
Saya merasa tertekan 3,1 0,78
Saya merasa cemas 3,45 0,8
Saya merasa sulit tidur 2,75 0,9
Saya merasa lelah 3,6 0,82

Tingkat stres yang dilaporkan bervariasi, dengan rata-rata menunjukkan bahwa remaja
sering merasa gugup dan cemas, serta beberapa melaporkan kesulitan tidur dan merasa lelah.
4. Klasifikasi Tingkat Stres

Kategori Tingkat Stres Frekuensi (n) Persentase (%)
Rendah 30 20.0%
Sedang 80 53.3%
Tinggi 40 26.7%

Mayoritas remaja memiliki tingkat stres sedang (53.3%), sementara sebagian kecil
memiliki tingkat stres rendah (20.0%) dan tinggi (26.7%).
5. Hubungan antara Pola Komunikasi dalam Keluarga dan Tingkat Stres

Untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang hubungan antara pola komunikasi

dalam keluarga dan tingkat stres, dilakukan analisis korelasi Pearson.

Hubungan (r) Nilai r Sig. (p)
Keterbukaan dan Tingkat Stres -0.35 0.000
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Dukungan dan Tingkat Stres -0.40 0.000
Konflik dan Tingkat Stres 00.45 0.000
Kontrol dan Tingkat Stres 00.30 0.001

a. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara keterbukaan dan dukungan dalam
komunikasi keluarga dengan tingkat stres, yang berarti bahwa semakin tinggi
keterbukaan dan dukungan dalam keluarga, semakin rendah tingkat stres remaja.

b. Sebaliknya, terdapat hubungan positif yang signifikan antara konflik dan kontrol
dalam komunikasi keluarga dengan tingkat stres, yang berarti bahwa semakin tinggi
tingkat konflik dan kontrol dalam keluarga, semakin tinggi tingkat stres remaja.

6.  Analisis Korelasi

Menggunakan Pearson's Correlation untuk menguji hubungan antara pola komunikasi
dalam keluarga dan tingkat stres pada anak remaja. Uji korelasi Pearson menunjukkan hasil
berikut:

Tabel. Analisis korelasi Pearson’s

Tingkat Stres Keterbukaan Dukungan Konflik Kontrol
Variabel (v) (X1) (X2) (X3) (X4)
Tingkat Stres (Y) 1 -35 -0.40 0.45 0.30
Keterbukaan (X1) -35 1 0.65 -0.28 -0.20
Dukungan (X2) -40 0.65 11]-0.35 -0.25
Konflik (X3) 00.45 -0.28 -0.35 1 0.55
Kontrol (X4) 00.30 -0.20 -0.25 0.55 1

Interpretasi
1. Keterbukaan (X1) dan Tingkat Stres (YY)
Korelasi negatif yang signifikan (r = -0.35, p < 0.01) menunjukkan bahwa semakin tinggi
keterbukaan dalam komunikasi keluarga, semakin rendah tingkat stres pada anak remaja.
2. Dukungan (X2) dan Tingkat Stres (Y)
Korelasi negatif yang signifikan (r = -0.40, p < 0.01) menunjukkan bahwa semakin tinggi
dukungan dalam komunikasi keluarga, semakin rendah tingkat stres pada anak remaja.
3. Konflik (X3) dan Tingkat Stres ()
Korelasi positif yang signifikan (r = 0.45, p < 0.01) menunjukkan bahwa semakin tinggi konflik
dalam komunikasi keluarga, semakin tinggi tingkat stres pada anak remaja.
4. Kontrol (X4) dan Tingkat Stres (Y)
Korelasi positif yang signifikan (r = 0.30, p < 0.01) menunjukkan bahwa semakin tinggi
kontrol dalam komunikasi keluarga, semakin tinggi tingkat stres pada anak remaja.

7. Analisis Regresi
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Analisis regresi linear dilakukan untuk menentukan prediktor tingkat stres pada

remaja, dengan memasukkan variabel demografis sebagai kovariat.

Tabel.Regresi Linier Berganda

Variabel Independen Koefisien (B) Standar Error (SE B) Beta (8) t-value Signig;(ansi
(Konstanta) 20.00 2,50 8,00 0.000
Keterbukaan (X1) -0.80 0,20 -0.30 -4.00 0.000
Dukungan (X2) -0.90 025 -0.35 -3.60 0.000
Konflik (X3) 110 0,30 0,40 3,67 0.000
Kontrol (X4) 0,70 0,28 06.00 2,50 0.014

Interpretasi Hasil Regresi Linier

1. Koefisien Regresi:
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Konstanta (Intercept): Nilai konstanta adalah 20.00, yang merupakan nilai tingkat stres
rata-rata ketika semua variabel independen bernilai nol.

Keterbukaan (X1): Koefisien regresi sebesar -0.80 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit dalam keterbukaan akan mengurangi tingkat stres sebesar 0.80
unit, dengan pengaruh yang signifikan (p < 0.01).

Dukungan (X2): Koefisien regresi sebesar -0.90 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit dalam dukungan akan mengurangi tingkat stres sebesar 0.90 unit,
dengan pengaruh yang signifikan (p < 0.01).

Konflik (X3): Koefisien regresi sebesar 1.10 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam konflik akan meningkatkan tingkat stres sebesar 1.10 unit, dengan
pengaruh yang signifikan (p < 0.01).

Kontrol (X4): Koefisien regresi sebesar 0.70 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam kontrol akan meningkatkan tingkat stres sebesar 0.70 unit, dengan
pengaruh yang signifikan (p < 0.05).

Tabel.Statistik Regresi

Statistik Nilai
R 0,65
R Square (R?) 0,42
Adjusted R Square 0,40
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Std. Error of the Estimate 4,50
25,00
0.000

F-value

Signifikansi (p)

Statistik Model:

e R: Nilai korelasi sebesar 0.65 menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel
independen dan variabel dependen.

e R Square (R?): Nilai R? sebesar 0.42 menunjukkan bahwa 42% variasi dalam tingkat stres
dapat dijelaskan oleh variabel independen (keterbukaan, dukungan, konflik, dan kontrol).

e Adjusted R Square: Nilai adjusted R? sebesar 0.40 memperhitungkan jumlah variabel
dalam model dan ukuran sampel, memberikan estimasi yang lebih konservatif.

o F-value: Nilai F sebesar 25.00 dengan p < 0.01 menunjukkan bahwa model regresi secara
keseluruhan signifikan.

Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa pola komunikasi dalam keluarga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat stres pada anak remaja. Keterbukaan dan
dukungan dalam komunikasi keluarga berhubungan dengan penurunan tingkat stres, sedangkan
konflik dan kontrol berhubungan dengan peningkatan tingkat stres. Model regresi ini dapat
menjelaskan 42% dari variasi dalam tingkat stres pada anak remaja di Kota Bandung,
menunjukkan pentingnya komunikasi yang terbuka dan mendukung dalam keluarga untuk
mengurangi stres pada anak remaja.

8. Uji T (T test)

Uji t (t-test) digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan
antara rata-rata dua kelompok atau apakah koefisien regresi signifikan dalam model regresi.
Dalam konteks analisis regresi linier yang telah kita lakukan, uji t digunakan untuk menentukan
apakah setiap koefisien regresi (B) berbeda secara signifikan dari nol.

Tabel. Uji T
Variabel . . Standar Error Signifikansi
Independen Koefisien (B) (SE B) t-value v)
(Konstanta) 20.00 012 0,33 0.000
Keterbukaan (X1) -0.80 0,01 -4.00 0.000
Dukungan (X2) -0.90 0,02 -3.60 0.000
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Konflik (X3) 1,10 0,02 017 0.000
Kontrol (X4) 0,70 0,02 012 0.014

Interpretasi Hasil Uji t

1.

9.

Konstanta (Intercept):

t-value = 8.00, p < 0.01, menunjukkan bahwa konstanta berbeda secara signifikan dari nol.
Ini berarti rata-rata tingkat stres adalah 20.00 ketika semua variabel independen bernilai
nol.

Keterbukaan (X1):

t-value = -4.00, p < 0.01, menunjukkan bahwa koefisien keterbukaan berbeda secara
signifikan dari nol. Ini berarti keterbukaan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
stres.

Dukungan (X2):

t-value = -3.60, p < 0.01, menunjukkan bahwa koefisien dukungan berbeda secara
signifikan dari nol. Ini berarti dukungan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
stres.

Konflik (X3):

t-value = 3.67, p < 0.01, menunjukkan bahwa koefisien konflik berbeda secara signifikan
dari nol. Ini berarti konflik memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat stres.

Kontrol (X4):

t-value = 2.50, p < 0.05, menunjukkan bahwa koefisien kontrol berbeda secara signifikan
dari nol. Ini berarti kontrol memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat stres.

Uji F

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, berikut adalah tabel statistik regresi

yang menunjukkan hasil uji F:
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Tabel. Statistik Regresi

Statistik Nilai
R 0,05
R Square (R?) 0,03
Adjusted R Square 0,03
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Std: Error of the 0,20
Estimate

F-value 1,04
Signifikansi (p) 0.000

Interpretasi Hasil Uji F
« Nilai F: Nilai F sebesar 25.00 menunjukkan statistik uji F untuk model regresi.
« Signifikansi (p-value): Nilai p sebesar 0.000 menunjukkan bahwa hasil ini signifikan
pada tingkat signifikansi 1%.
10. Coefisien Determinance

Tabel. Coefisien determinance

Statistik Nilai

R Square (R?) 00.42

- ¥**R Square (R?)**:0.42
Interpretasi Koefisien Determinasi

Nilai R? sebesar 0.42 berarti bahwa 42% dari variasi dalam tingkat stres pada anak
remaja dapat dijelaskan oleh variasi dalam pola komunikasi dalam keluarga (keterbukaan,
dukungan, konflik, dan kontrol). Sisanya 58% dari variasi dalam tingkat stres dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini.
PEMBAHASAN

1. Hubungan Negatif antara Orientasi Percakapan dan Tingkat Stres: Hasil menunjukkan
bahwa remaja yang berasal dari keluarga dengan orientasi percakapan tinggi cenderung
mengalami tingkat stres yang lebih rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh dukungan
emosional dan kesempatan untuk berbagi masalah yang lebih besar dalam keluarga
dengan orientasi percakapan tinggi.

2. Hubungan Positif antara Orientasi Konformitas dan Tingkat Stres: Remaja yang berasal
dari keluarga dengan orientasi konformitas tinggi cenderung mengalami tingkat stres
yang lebih tinggi. Penekanan pada keseragaman nilai dan sikap dapat meningkatkan
tekanan internal pada remaja untuk memenuhi ekspektasi keluarga.

3. Faktor Demografis Tidak Signifikan: Meskipun variabel demografis bersama-sama
menjelaskan sebagian kecil variasi dalam tingkat stres, tidak ada satu pun variabel

demografis yang signifikan secara individual dalam model regresi.
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4. Analisis Deskriptif: Pola komunikasi dalam keluarga bervariasi dengan tingkat
keterbukaan dan dukungan yang relatif tinggi serta tingkat konflik yang relatif rendah.

5. Uji Korelasi Pearson: Menunjukkan hubungan signifikan antara pola komunikasi
(keterbukaan, dukungan, konflik, kontrol) dan tingkat stres.

6. Analisis Regresi Linier: Menunjukkan bahwa semua variabel independen secara
signifikan mempengaruhi tingkat stres, dengan model yang menjelaskan 42% variasi
dalam tingkat stres.

7. Uji t: Menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen (keterbukaan,
dukungan, konflik, kontrol) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat stres.

8. Uji F: Menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan, mendukung
temuan bahwa pola komunikasi dalam keluarga mempengaruhi tingkat stres pada anak
remaja.

KESIMPULAN

Koefisien determinasi R? sebesar 0.42 menunjukkan bahwa model regresi yang
dibangun dari variabel independen (keterbukaan, dukungan, konflik, dan kontrol dalam
komunikasi keluarga) menjelaskan 42% dari variasi dalam tingkat stres pada anak remaja di
Kota Bandung. Ini berarti pola komunikasi dalam keluarga merupakan faktor yang signifikan,
namun masih ada 58% dari variasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model ini.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi dalam keluarga memiliki dampak
yang signifikan terhadap tingkat stres pada anak remaja. Keluarga dengan orientasi percakapan
tinggi cenderung menciptakan lingkungan yang mendukung bagi remaja, sehingga mengurangi
tingkat stres mereka. Sebaliknya, orientasi konformitas yang tinggi dalam keluarga cenderung
meningkatkan tingkat stres pada remaja. Hasil ini menyoroti pentingnya komunikasi yang

terbuka dan suportif dalam keluarga untuk mendukung kesejahteraan psikologis remaja.
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